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Belajar dari Kasus Meiliana
OIeh OI|V|a LeW| Pramest' ‘

PENELITIAN The Won‘d s Most Literate
Nations (WMLN) tentang tingkat literasi dunia 2016
menempatkan Indonesia pada urutan ke-60 dari 61
negara yang disurvei. Indonesia berada satu tingkat
diatas Botswana, negara kecil di Benua Afrika yang
berpenduduk 2,1 jutajiwa.

R | Meskipun tingkat literasi rendah, kecerewetan

¥ masyarakat Indonesia di media sosial tertinggi di

SMidok  qunia. Sepanjang 2016 lalu jumiah kicauan peng-
guna Twitter Indonesia mencapai4, 1 miliar. Sayangnya. hal itu tidak dimbangi
dengan literasi yang baik. Berita bohong alias hoaks justru menjadi salah satu
yang digemari. Banyak pengguna media sosial gampang terprovokasi dan
hanyut dalam kabar bohong yang bersifat destruktif. Seperti pada kasus
Meiliana, warga Tanjung Balai, Medan yang menjadi buah bibir akhir-akhir ini.
la menjadi terdakwa kasus penistaan agama dan divonis 1 tahun 6 bulan pen-
jara pada Selasa, 21 Agustus lalu.

Kasus ini bermula saat Meiliana menyampaikan protes terhadap suara
azan yang menggema di dekat rumahnya, Mediasi pun sudah berjalan baik
namun ada pihak yang merasa tidak bisa menerima dan kabar yang tidak
benarpun tersebar sampai akhimya muncul aksi penyerangan dan perusakan
rumah Meiliana dan sejumlah rumah ibadah.

Peristiwa tersebut mendapatkan respons beragam. Salah satunya
dukungan pada Meliana yang diwujudkan dalam petisi berjudul "Bebaskan
Meliana, Tegakkan Toleransi!”. Petisi dikeluarkan situs change.org dan menda-
pat dukungan lebih 100.000 orang. Publik menyayangkan putusan hakim dan
berharap pemerintah tegas dalam menyelesaikan kasus itu.

Kasus ini sensitif di Indonesia karena menyangkut persoalan agama
sehingga menjadi perhatian masyarakat. Mengapa demikian? Banyak contoh
memperlihatkan kasus yang menyerempet agama akan dengan mudah
dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu untuk memancing emosi khalayak
dengan cara menyebar informasi tidak sesuai fakta, melebih-lebinkan bahkan
bohong. Perlu kekritisan (literasi media) dari masyarakat untuk memilih infor-
masi yang benar. Tak hanya masyarakat, media pun harus turut berpartisipasi
tidak memperuncing persoalan.
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